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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat kepatuhan pasien adalah kepatuhan tinggi sebanyak 39 orang (22.94%), 

kepatuhan sedang sebesar 40 orang (23.53%) dan kepatuhan rendah sebesar 91 

orang (53.53%).  

2. Penilaian tingkat kepatuhan pasien berdasarkan MMAS-8 : 

a.  Lupa/tidak minum obat sebanyak 34.56% 

b.  Menghentikan minum obat sebanyak 24.11%,  

c.  Terganggu/jenuh minum obat sebanyak 22.35%,  

d. Sulit mengingat minum obat adalah tidak pernah/jarang sekali (15.29%), 

sesekali (60.00%), kadang-kadang (21.76%), sering (2.94%), selalu (0%). 

B. Saran 

1. Perlunya peningkatan kesadaran pasien tentang kepatuhan minum obat melalui 

konseling, penyuluhan, edukasi, dan pelayanan informasi obat ketika pasien 

memperoleh obat minum di apotek. 

2. Dari persentase kepatuhan, dengan kategori kepatuhan yang rendah sebanyak 

53.53%, tingkat edukasi pasien mayoritas belum mendapat edukasi, diharapkan 

pasien lebih memiliki tanggung jawab untuk mencegah hipertensi dengan 

komplikasi. 
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3. Diharapkan BPJS agar lebih memberikan pelayanan lebih baik bagi peserta 

Prolanis dan meratakan program Prolanis ini agar penderita hipetensi 

mendapatkan pengobatan dengan lebih mudah dan ,murah. 

4. Peningkatan sarana dan prasarana seperti pengadaan ruang penyerahan obat 

dan ruang konseling pasien mengingat jumlah pasien yang begitu banyak. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, perlu penelitian tentang kepatuhan pada penyakit 

kronis lainnya seperti Diabetes Mellitus. 
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